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Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi 
Allah ialah; orang-orang yang bisu dan tuli yang tidak mengerti apa-
apapun (Q.S. Al-anfal, 8: 22).  
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Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi 
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai. 









Pemikiran Harun Nasution yang lebih mengedapankan akal daripada wahyu telah 
menjalar pada pendidikan Islam di tanah air dan telah menghadirkan kaum-kaum 
liberalis yang telah mengotak-atik agama Islam yang telah baku menjadi ajaran-
ajaran yang penuh dengan keragu-raguan, dan dijungkirbalikan kebenarannya. 
Fenomena tesebut menjadikan kami tertarik untuk meneliti. Oleh karena itu penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui konsep akal dan wahyu Harun Nasution dalam 
tinjauan worldview Islam, pengaruh pemikiran Harun Nasution dalam 
pengembangan liberalisasi di PTAI. Penilitian ini termasuk jenis penelitian 
bibliografis, dan karena itu sepenuhnya bersifat library research (penelitian 
kepustakaan)  dengan menggunakan pendekatan historis-filosofis. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan perspekstif Islamic Worldview, 
didapatkan hasil penelitian bahwa, Penisbahan Harun Nasution tentang tingginya 
kedudukan akal dari pada wahyu kepada Muhammad Abduh tidaklah sepenuhnya 
tepat. Dikarenakan bagi Muhammad Abduh akal adalah pembantu dari naqal (al-
Qur’an dan Sunnah) itulah prinsip yang paling utama. Serta pernyataan Harun 
Nasution (dengan menyandarkan kepada Muhammad Abduh) bahwa wahyu tidak 
memiliki kemampuan apa-apa dan semua itu mampu diketahui oleh akal adalah 
tidak benar. Dikarenakan dalam Risalah Tauhid, Muhammad Abduh menjelaskan 
bahwa manusia wajib mengetahui adanya Allah dengan keesaan dan sifat-sifat-
Nya adalah harus sesuai dengan syariat (al-Qur’an dan as-Sunnah). Menurut 
Muhammad Abduh, memikirkan Zat Allah adalah terlarang bagi akal manusia. 
Begitu pula para As-Salafus Soleh dalam memahami, menafsirkan, mengimani 
serta menetapkan sifat-sifat Ilahiyah (ketuhanan) tanpa takyif, takwil, juga dalam 
menetapkan persoalan-persoalan aqidah lainnya, dan menjadikan generasi 
pertama sebagai panutan dalam berfikir maupun beramal. Kemudian Harun 
Nasution mempengaruhi institusi PTAI dengan ide sukuler-liberalnya sangat 
sistematik, diawali dengan tulisan yang dibukukan, kemudian dijadikan bahan 
mata kuliah, menjadi Direktur Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidyatullah Jakarta dan 
selanjutanya mengirim para dosen untuk mengambil Studi Islam di Barat. 
 


















Harun Nasution’s thinking that is more incline to aql than wahy has influenced to 
Islamic Education in Indonesia. His thinking has outcome liberals who has made 
Islam in disorder situation so Islam becomes a religion that are full with 
histenancy and far from right. The phenomenon makes me interested to do a study 
about it. This aims of this study were: to know the Harun Nasution’s concept of 
aql and wahy in Islamic Wordlview, the influence of Harun Nasution’s thingking 
to liberalism in IAIN. This Study was library research with history-filosofis 
approach. The data was analized by Islamic Worldview perspective. The results of 
this study were: Harun Nasution’s thinking that aql has highre position than wahy 
is wrong, and Harun Nasution’s opinion that wahy does not have an ability is 
wrong too. Due to in Risalah Tauhid, Muhammad Abduh said that human must 
know that Allah is real and only one and the character of Allah must be suitable 
with doctrine (al-Qur’an dan as-Sunnah). In Muhammad Abduh’s opinion, 
thinking about substamce of Allah is forbidden for human mind. As-Salafus 
Shaleh have opinion that to understand, to explain, to believe and to decide the 
character of Allah as a God without takyif, takwil, itis also for other aqidah 
problems, and the first generation must be a model not only in our idez but also in 
our behavior. After that Harun Nasution influence PTAI institution with his 
seculer liberalism systematicly. It is begun with a paper, which is published, then 
it is beagn lesson material, after that as a book he become the director of Post 
Graduate program in Syarif Hidayatullah IAIN in Jakarta and the send lecturers to 
study about Islam in West. 
 
  
















Transiterasi yang dipakai dalam tesis ini pada daarnya merujuk pada sistem 
Departemen Agama R.I., sebagaimana terdapat pada buku Johannes dan Heijer 
dan Ab Massier (eds), Pedoman Transliterasi Bahasa Arab, (Jakarta: INIS, 1992). 
Namun karena teknis komputer yang belum bisa menyesuaikan pedoman tersebut 
secara utuh, maka terdapat beberapa penyimpangan, seperti tanda vokal panjang   
(-) diganti dengan (^). 
 
1. Peralihan Huruf Hija’iyah ke Latin 
?  = `   ?  = Î  ?? = h 
?   = b   ?  = Ì  ?  = y 
?  = t   ?  = t  ?? = ah 
?  = Î   ?  = Ð 
?  = j   ?  = ´ 
?  = Í   ?  = g 
?  = kh   ?  = f  
O = d   ?  = q  
? = z   ?  = k 
? = r   ? = l 
? = z   ? = m 
a  = s   ? = n 




2. Vokal Pendek 
? = a 
? = i 
? = u 
 
3. Vokal Panjang (MÉd) 
a panjang ( ??? = É), misalnya imÉm (????) 
i panjang ( ? ? = Ê), misalnya sabÊl (???? ) 
u panjang (??  = Ë), misalnya wadËd (O??O?)  
 
4. Diftong 
?? = aw 
?? = ay 
 
5. Kata Sandang al- 
Kata sandang al-, ditulis sama, baik untuk huruf qamariyah, maupun 
syamsiyah, seperti al-Qur’an (??????) dan al-Sunnah (??d??). Hanya saja apabila 
terdapat awal kalimat huruf a pada al- ditulis dengan huruf besar (A), sehingga 
menjadi Al-, sedangkan apabila ditengah kalimat ditulis huruf kecil. 
 
6. Terjemahan Al-Qur’an 
Terjemahan ayat-ayat yang dikutip dalam karya ini merujuk kepada 
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